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ABSTRAK [TNR, 12-POINT, CETAK TEBAL, RATA TENGAH, KAPITAL]
Teknologi informasi pendidikan sudah menjadi kebutuhan bagi sekolah untuk memudahkan
siswa dalam proses pembelajaran yang baik. Pengaplikasian pengaduan siswa SMKN 1
Kragilan masih dilakukan secara manual, dengan melaporkan permasalahan dan keluhannya
dengan menulis di kertas lalu dimasukkan ke dalam kotak saran atau melaporkannya langsung
ke guru. Hal ini sangat tidak efektif karena lambatnya jawaban yang diterima oleh siswa yang
melaporkan. Penelitian ini bertujuan dapat memberikan efektivitas layanan pengaduan siswa
sebagai penunjang layanan pembelajaran, memudahkan perangkat sekolah dalam menangani
keluhan dan menanggapi aspirasi siswa menyangkut layanan sekolah yang kurang memuaskan
di SMKN 1 Kragilan. Sistem ini dibangun menggunakan metode SDLC (System Development
Life Cycle) yakni jenis waterfall dengan pengumpulan data observasi dan wawancara. Bahasa
pemrograman yang digunakan framework PHP/MySQL yang mendukung banyak sistem
operasi. Pengujian aplikasi ini menggunakan black box testing. Sehingga setelah dilakukan
pengujian hasilnya 100% sistem dapat beroperasi secara efektif dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

Kata kunci: Aplikasi Berbasis Web, Pengaduan Siswa, Waterfall.

1 PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi pendidikan di era modern ini sangat pesat. Teknologi
informasi pendidikan sudah menjadi kebutuhan bagi sekolah dan layanan yang baik bagi siswa
(Febriyanti & Mukarromah, 2020). Dengan berkembangnya pengetahuan dan teknologi di era
komputerisasi dapat meningkatkan layanan pengaduan siswa. Hal ini tak terlepas dari peranan
sumber daya manusia dan pihak sekolah dalam memberikan kenyamanan terhadap siswa.
Pengaduan atau keluhan adalah bentuk ketidakpuasan individu saat berada di suatu tempat atau
kegiatan mengenai layanan yang diterima (Melani, 2019). Pengaduan siswa merupakan
layanan yang diberikan oleh sekolah kepada pengguna layanan atau siswa. Pengaplikasian
pengaduan siswa SMKN 1 Kragilan masih dilakukan secara manual, yakni melaporkan
permasalahan dan keluhannya dengan menulis di kertas lalu di masukan ke dalam kotak saran
atau melaporkannya langsung ke guru. Hal ini sangat tidak efektif karena lambatnya jawaban
yang diterima oleh siswa yang melaporkan. Pengaduan yang diajukan dapat berupa lisan,
tertulis, maupun tindakan yang dilaporkan dan terindikasi adanya penyimpangan serta
pelanggaran prilaku (Widodo & Vio, 2019). Pengaduan dapat membentuk komunikasi yang
aktif dan dapat menjurus ke dalam sebuah interaksi.

Dilihat dari permasalahan dan hasil observasi. Karya ilmiah ini dibuat dengan mengembangkan
“Pengembangan Aplikasi Pengaduan Siswa Berbasis Web Menggunakan Metode Waterfall di
SMKN 1 Kragilan”. Penulisan ini bertujuan dapat memberikan efektifitas layanan pengaduan
siswa sebagai penunjang layanan pembelajaran, memudahkan perangkat sekolah dalam
menangani keluhan dan menanggapi aspirasi siswa menyangkut layanan sekolah yang kurang
memuaskan di SMKN 1 Kragilan. Aplikasi pengaduan siswa menjadi media pelayanan yang
dapat diakses melalui internet agar siswa dapat menyalurkan aspirasinya dengan mudah tanpa

146


mailto:042906646@ecampus.ut.ac.id

harus menulis di kertas atau mendatangi guru (Rohmatun et al., 2017). Pengembangan Aplikasi
Pengaduan Siswa SMKN 1 Kragilan Berbasis Web ini menggunakan metode SDLC (System
Development Life Cycle) yakni jenis waterfall yang sesuai dalam mendeskripsikan sistem yang
sedang dikembangkan. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah framework PHP/MySQL
yang mendukung banyak sistem operasi. Dengan pemodelan sistem diagram use case, class
diagram, dan diagram activity.

Menurut penelitian sebelumnya, dasar dari penulisan ini yaitu, pertama, layanan pengaduan
siswa merupakan fasilitas pengaduan berbasis web yang memiliki fungsi penting untuk
menampung keluhan, kritik, dan saran dari pihak yang berhubungan langsung dengan pihak
sekolah sebagai penjamin mutu sekolah. Penelitian tersebut melakukan pengamatan langsung
(observasi) dengan teknik pengumpulan data QAC (Quality Assurance Center) dan
menggunakan metode waterfall sebagai pengembangan sistemnya (Fitria et al., 2018). Kedua,
Pengembangan sistem informasi pengaduan siswa berbasis web, siswa dapat menyampaikan
pengaduan di luar jam pelajaran yang terjadwal secara otomatis tanpa harus mengisi formulir
pengaduan. Program ini menggunakan MVC (Model View Controller) dengan bahasa
pemrograman Laravel framework (Manalu et al., 2023). Aplikasi pengaduan siswa dapat
mempengaruhi reputasi sekolah dan digunakan sebagai alternatif yang baik untuk menangani
pengaduan secara elektronik.

Terdapat beberapa perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini seperti, fokus
penelitian sebelumnya menggunakan Bahasa pemrograman Laravel framework dan
menggunakan Teknik pengumpulan data QAC, sedangkan pada penelitian ini menggunakan
bahasa pemrograman PHP/MYSQL dengan metode pengumpulan data observasi dan
wawancara langsung. Lokasi dalam penelitian sebelumnya dilakukan di kampus IBI
Darmajaya dan SMK Yadika Lubuklinggau, sedangkan penelitian ini di lakukan di SMKN 1
Kragilan.

2 METODE

Penulisan ini menggunakan teknik pengumpulan data metode observasi, di mana penulis
meninjau langsung permasalahan yang terdapat di sekolah untuk mengetahui kondisi yang ada.
kemudian digunakan untuk pengembangan sistem. Perancangan layanan aplikasi pengaduan
siswa ini menggunakan metode SDLC (System Development Life Cycle) jenis waterfall. Model
ini, dilakukan secara berurutan sehingga sistem tertata dengan baik dan terstruktur untuk

operasi perangkat lunak, mulai dari analisis, desain, pengodean/implementasi, dan pengujian
(Wahid Abdul, 2020).

Sistem/
Rekayasa Informasi

pengodean/
implementasi

Pendukung dan
pemeliharaan

Analisis > Desain

Y

—» Pengujian |—»

Gambar 1. llustrasi Model Waterfall

1. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
Tahapan pertama dalam pengembangan aplikasi adalah menentukan rancangan sistem yang
akan dibangun sesuai permasalahan yang ditemukan dan pengumpulan data yang
diperlukan oleh aplikasi pengaduan siswa SMKN 1 Kragilan (Suryadi, 2018).
Pengumpulan data diperoleh dari hasil observasi dan wawancara langsung dengan pihak
sekolah dan siswa. Sehingga apalikasi ini dikembangkan dan di implementasikan secara
intensif sesuai keinginan pengguna.

2. Desain
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3.

3

Desain dilakukan sebelum jalannya perkodingan, desain akan mengartikan informasi yang
diterima dari hasil analisis pada tahap pertama (Widharma, 2017). Aplikasi layanan
pengaduan siswa yang dikembangkan menggunakan alat bantu Unified Modelling
Language (UML) dengan beberapa diagram yang menggambarkan hubungan antar objek
yang disertakan use case diagram, class diagram, dan activity diagram. Pada tahap ini
penulis membuat konsep tampilan aplikasi rancangan awal menggunakan aplikasi Pencil
dan Drawio.

Pembuatan Kode Program/Implementasi

Dalam pengembangan aplikasi layanan pengaduan siswa, penulis menggunakan XAMPP
untuk membuat database. Bahasa pemrograman yang digunakan dalam pengembangan
aplikasi layanan pengaduan siswa ini yakni PHP, JAVASCRIPT, Google Chrome, Visual
Studio code. Tampilan pada perancangan aplikasi ini penulis menggunakan CSS, dan
Boostrap.

Pengujian

Sistem aplikasi yang telah selesai rancang maka kemudian dilakukan testing atau pengujian
kepada pengguna dengan menggunakan metode black box testing untuk memastikan bahwa
semua bagian sudah teruji sesuai logika dan fungsionalnya (Maulana et al., 2023). Tahap
ini dilakukan untuk meminimalisir kesalahan dan hasilnya sesuai dengan yang diinginkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis

Langkah analisis sistem dilakukan untuk mengidentifikasi proses pengembangan aplikasi
sesuai dengan kebutuhan (Wijaya & Susanto, 2021). Salah satu proses pengembangan aplikasi
yang teridentifikasi sesuai dengan hasil observasi dan wawancara yakni mengkaji
“Pengembangan Aplikasi Pengaduan Siswa Berbasis Web Menggunakan Metode Waterfall
Di SMKN 1 Kragilan”.

Analizis sistem | awal proyek sistem
L 4
Perancangan sistem M
v
Implementasi sistem — pengembangan sistem
v
Pengujian sistem ,
v
Manajemen sistem | perawatan sistem

Gambar 2. Alur Pengembangan Sistem

Dilihat dari gambar alur pengembangan sistem (Gambar 2) terdapat beberapa spesifikasi sistem
aplikasi pengaduan siswa sebagai berikut.

1.

2.

3.

Aplikasi layanan pengaduan siswa SMKN 1 Kragilan merupakan sistem aplikasi berbasis
web yang menampung keluhan dan aspirasi siswa.

Pengguna yang terlibat dari sistem aplikasi pengaduan siswa yaitu administrator, guru BK
(Bimbingan Konseling) dan siswa.

Pengaduan yang diproses hanya seputar permasalahan di lingkungan sekolah.
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4. Siswa dapat melakukan permohonan pengaduan dan menyampaikan aspirasinya ke dalam
aplikasi layanan pengaduan siswa.

5. Guru Bimbingan Konseling (BK) memproses dan menanggapi pengaduan yang telah
diinput oleh siswa.

Administrator dapat melakukan aksi:

1. Login sistem aplikasi

2. Meregistrasikan data petugas atau guru BK

3. Meregistrasikan data-data siswa

4. Data pengaduan siswa

5. Laporan pengaduan siswa

Alur aplikasi layanan pengaduan siswa sebagai berikut.

1. Siswa login ke aplikasi layanan pengaduan siswa dengan mengisikan username dan
password.

2. Siswa melaporkan pengaduan atau aspirasinya dan dapat melampirkan bukti foto.

3. Guru BK menerima dan memproses pengaduan siswa kemudian merespon pengaduan
siswa.

4. Siswa menerima tanggapan dari pengaduan yang telah dibuat.

5. Administrator membuat laporan pengaduan siswa.

3.2 Perancangan

Tahap (desain) perancangan sistem dilakukan untuk menggambarkan proses arsitektur sistem
aplikasi layanan pengaduan siswa sesuai dengan hasil analisis yang telah dilakukan (Suryadi,
2018). Rancangan sistem yang dibuat menggunakan pendekatan terstruktur yaitu
menggunakan UML (Unified Modeling Language).

3.2.1 Use Case Diagram

Berdasarkan Gambar 3 Use case diagram terdapat 3 aktor admin, guru BK (bimbingan
konseling) dan siswa. Serta memiliki 7 use case data login, membuat permohonan pengaduan,
meninjau pengaduan, memberikan umpan balik pengaduan siswa, melihat tanggapan
pengaduan, hasil laporan pengaduan dan logout. Use case diagram digunakan untuk
menggambarkan fungsi dasar sistem aplikasi pengaduan siswa di SMKN 1 Kragilan,
khususnya apa yang dilakukan pengguna dan bagaimana sistem merespon tindakan pengguna
(Bahar, S.T., 2021).

Membuat
Permohonan
Pengaduan

Meninjau
Pengaduan

Vlemberikan Umpan Bali
Pengaduan Siswa

Melihat
Tanggapan
Pengaduan

Hasil Laporan
Pengaduan

Gambar 3. Use Case Diagram Sistem Pengaduan Siswa SMKN 1 Kragilan

Guru BK
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3.2.2 Class Diagram
Class diagram yang tertera pada Gambar 4 merupakan pemahaman tentang skema dari suatu
perancangan sistem aplikasi pengaduan siswa (Aditya et al., 2021). Pada aplikasi ini terdapat
7 kelas rancangan yang didalamnya terdapat fitur dan fungsinya masing-masing seperti kelas

siswa

+id_siswa (pk)
+nis : int

+ Nama_siswa :
+ password : varcahar

©int

Pengaduan

+ id_pengaduan (pk):int
+ id_siswa (fk) : int
+id_guru_BK (k) : int

varchar

siswa, pengaduan, guru BK, admin, registrasi, laporan dan respon.

Guru BK

+id_guru {pk) : int
o| + Mip : ont

+ informasi : varchar
+ keluhan : varchar
+ password : varchar
+ tgl_masuk : date

registrasi

| + nama_guru : int
+ password : varchar

+ id_registrasi (pk) : int

A 4

+id_siswa (pk) - int
+id_guru_BK (pk) - int

admin

+ username : varcahar

+nip (fk) - int

+ id_admin (pk) : int

+ nama_admin : varchar

A A

laporan

+ id_lapor (pk):int

+ id_siswa (fk) - inf
+id_guru_BK (fk) : int
+nama_siswa - varchar

+nama_guru_BK : varchar
+ status - varchar

h A

Respon

+ id_respon (pk) - int
+ id_guru_BK (ik) : int
+fgl_masuk : date
+fgl_tanggap : date

Gambar 4. Class Diagram Sistem Pengaduan Siswa SMKN 1 Kragilan

3.2.3 Activity Diagram

Activity diagram Pada gambar 5 terdapat 3 kolom, siswa, guru BK dan admin. Setelah berhasil
login ke aplikasi pengaduan siswa, siswa dapat membuat permohonan pengaduan. Pengaduan
yang sudah di ajukan siswa selanjutnya ditinjau oleh guru BK, kemudian guru BK memberikan
umpan balik pengaduan siswa dan hasil laporan pengaduan bisa di cetak oleh admin. Gambar
5 menunjukkan algoritma pada aplikasi pengaduan siswa (Syafitri, 2016).

siswa

quru BK Admin

mulai
Laporan pengaduan
siswa
Meninjau pengaduan
siswa
Memberikan umpan
balik pengaduan siswa

Masukan usemame
dan password

Membuat permohonan
pengaduan

Melihat tanggapan
pengaduan dari BK

Tidak

Hasil laporan
pengaduan

Gambar 5. Activity Diagram Sistem Pengaduan Siswa SMKN 1 Kragilan

3.3 Implementasi

Pada tahap selanjutnya setelah desain aplikasi yaitu melaksanakan suatu rencana atau konsep
perancangan aplikasi layanan pengaduan siswa (Kusumawati & Semarang, n.d.). Implementasi
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aplikasi layanan pengaduan siswa SMKN 1 Kragilan di dokumentasikan berupa gambar
berikut.

3.3.1 Tampilan halaman login, admin, petugas/guru BK, dan siswa

Pada Gambar 5 merupakan tampilan awal halaman login aplikasi layanan pengaduan siswa.
Setiap user harus menginput username dan password untuk dapat menggunakan aplikasi
pengaduan siswa ini. Setiap siswa dan petugas/guru BK sudah diberikan user name dan
password oleh admin untuk dapat menggukan aplikasi pengaduan ini.

Gambar 5. Tampilan Login Awal Aplikasi Layanan Pengaduan Siswa

3.3.2 Tampilan dashboard admin

Pada Gambar 6 diatas merupakan tampilan dashboard admin yang memegang seluruh database
user pada aplikasi pengaduan siswa. Pada user admin ini terdapat terdapat 7 sub menu
diantaranya : dashboard, registrasi siswa, pengaduan siswa, respon petugas.guru BK, user
petugas/guru BK, laporan pengaduan beserta responnya dan logout.

o Dashboard

Selamat datang di Aplikasi Layanan Pengaduan Siswa SMKN 1 Kragilan

Laporan Masuk 1
Dashboad

E D " o B =
F
K]

Gambar 6. Dashboard Admin Aplikasi Layanan Pengaduan Siswa

Dari ke 7 sub menu tersebut masing-masing memiliki fungsi dan kegunaannya tersendiri. Mulai
dari meregistrasi data siswa, meregistrasi data petugas/guru BK, melihat laporan masuk,
melihat respon petugas/guru BK atau laporan yang diajukan, dan membuat laporan keseluruhan
pengaduan yang telah di ajukan oleh siswa beserta responnya dalam format Pdf, terdapat pada
Gambar 7.
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=3
Gambar 7. Hasil Output Sistem Aplikasi Layanan Pengaduan Siswa

3.3.3 Tampilan dashboard guru BK

Pada Gambar 8 pengguna guru BK terdapat 4 sub menu diantaranya, pengaduan, respon, dan
logout. guru BK dapat melihat seluruh pengaduan yang telah dibuat oleh siswa, guru BK wajib
merespon atau menanggapi setiap pengaduan yang masuk, serta menindaklanjuti masalah yang
telah diajukan siswa.

selamat datang di Aplikasi Layanan Pengaduan Siswa SMKN 1 Kragilan

Laporan Status Proses 1 Laporan Ditanggapi 0
5% Dashboard

Gambar 8. Dashboard guru BK aplikasi layanan pengaduan siswa

3.3.4 Tampilan dashboard siswa

Dapat dilihat dari Gambar 9 diatas bahawa user siswa hanya dapat melakukan pengaduan dan
melihat respon saja, namun saat siswa hendak melakukan pengaduan, siswa dapat melampirkan
bukti pengaduan tersebut berupa foto dengan format png, jpeg, dan jpg. Hal ini bertujuan agar
pengaduan yang dibuat memiliki bukti yang akurat dan otentik.

(2]

No NIK Nama Tanggal Masuk Status Opsi

Gambar 9. Tampilan dashboard siswa aplikasi layanan pengaduan siswa
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3.4 Pengujian
Tahap selanjutnya yaitu tahap pengujian pada tahapan ini melakukan pengujian. Pada tahap ini
penulis menggukan metode black box testing yang ditampilkan dalam bentuk tabel. Pengujian
black box adalah metode pengujian yang menggunakan intruksi kontrol untuk memastikan
cakupan yang komprehensif dan deteksi kesalahan yang maksimal (Manalu et al., 2023). Dari
hasil pengujian aplikasi layanan pengaduan siswa SMKN 1 Kragilan ini bahwa sistem dapat
beroperasi secara efektif dan sesuai dengan kebutuhan pengguna (user), seperti yang tertera
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji coba sistem aplikasi layanan pengaduan siswa SMKN1 Kragilan

No.

Menu Skenario Unit

Test Case

1

Login input username dan
password tidak diisi
kemudian klik login

Login Menginput username
dan password dengan
data yang benar sesuai
database.

Input Siswa melakukan

pengaduan pengaduan dengan
mengisi form
pengaduan beserta
bukti foto yang
diminta

Konfirmasi Petugas guru piket

pengaduan meliat pengaduan yang =

dibuat oleh siswa

Respon Petugas pengaduan

pengaduan memberikan
tanggapan terhadap
pengaduan

Hasil Siswa melihat hasil

pengaduan pengajuan

LOGIN

LOGIN
ANAN PENGADUAN

Penigaduan

Daftar Laporan

- I

.

Hasil Ket.

Sistem akan menolak berhasil
permintaan user
“harap isi kolom ini”

Sistem menerima berhasil
akses login user,

selanjutnya akan
menampilkan

halaman beranda

Sistem akan berhasil
memproses

pengajuan pengaduan

siswa sesuai

permintaan user dan
menyimpan pada

database

Sistem memproses  berhasil
setuju atau ditolak

sesuai perintah

Sistem memproses  berhasil
dan terkirim kepada
pengaduan

Sistem memberikan berhasil
informasi

pembalasan sesuai

dengan respon

petugas.
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Tabel 1. Hasil Uji coba sistem aplikasi layanan pengaduan siswa SMKN1 Kragilan

No. Menu Skenario Unit Test Case Hasil Ket.
7 Laporan  Admin dapat = ., Output berupa berhasil
pengaduan melakukan output laporan pengaduan
berupa laporan siswa beserta respon
pengaduan yang telah diberikan
= oleh petugas/ guru
BK dalam format
PDF.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan literatur, observasi dan wawancara sistem aplikasi
layanan pengaduan siswa berbasis web SMKN 1 Kragilan mampu memenuhi kebutuhan
fungsional kemudahan pengguna sekolah dan siswa. Dilihat dari hasil pengujian black box
100% sistem dapat beroperasi dengan baik. Aplikasi pengaduan siswa dapat membantu siswa
dalam mengaspirasikan pendapat dan keluhan-keluhan yang di alami selama di sekolah.
Aplikasi ini dapat memudahkan pihak sekolah dalam mengetahui permasalahan yang terdapat
di sekolah. Aplikasi ini dikembangkan menggunakan metode waterfall dan terdapat 3
pengguna diantaranya admin, petugas/guru BK dan siswa, dengan tampilan yang sederhana
sehingga mudah diingat menu-menunya.
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